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Semua bisa dikalahkan kecuali Tuhan dan Orang Tua.

- Evan Dimas

It always seems impossible until it’s done.

~Nelson Mandela

“Seba itu janganlah kamu kuatir akan hari besok, Karena hari besok mempunyai kesusahannya

sendiri. Kesusahan sehari cukuplah untuk sehari”.

(Matius 6:34)

Skripsi ini saya persembahkan untuk kedua orang tua saya dan adik saya yang selalu

memberikan dorongan semangat dan nasehat serta selalu mendoakan saya.



ABSTRACT

This research is caused by the existence of business phenomenon that is being
experienced by Nescafe coffee products. The purpose of thing study is to analyze the element of

advertising on buying interest as a basis of purchase decision Nescafe coffee products.

This population that used in this study is Nescafe coffee consumers whose numbers are
not known with certainty. Samples amounted to 100 respondents with sampling technique using
accidental sampling, i.e. choosing and visiting respondents directly by chance. This study uses a

gradual regression analysis tool.

The result obtained that the endorser, advertising creativity and advertising
attractiveness have a positive and significant effect on buying interest, then buying interest has a
positive and significant effect on buying interest, then buying interest has positive and significant
impact on purchasing decision. The result of the research have implication for the enhanced

advertising elements can affect consumer buying interest that impact on purchasing decisions.

Keywords: Endorsers, Advertising, Creativity, Advertising Appeal, Buying Interest, and
Purchasing Decisions.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya sebuah fenomena bisnis yang sedang dialami
oleh produk kopi Nescafe. Tuuan penelitian ini untuk menganalisis unsur iklan teradap minat beli

sebagai dasar keputusan pembelian produk kopi Nescafe.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adala seluruh konsumen kopi Nescafe yang
jumlahnya tidak diketahui dengan pasti. Sampel berjumlah 100 responden dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan accidental sampling, yaitu memili dan mendatangi langsung

responden secara kebetulan. Penelitian menggunakan alat analisis regresi bertahap.

Hasil penelitian diperolenh bahwa endorser, kreatifitas iklan, dan daya tarik iklan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli, kemudian minat beli berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil penelitian berimplikasi terhadap unsur iklan
yang ditingkatkan dapat mempengaruhi minat beli konsumen yang berdampak pada keputusan

pembelian.

Kata Kunci: Endorser, Kreatifitas Iklan, Daya Tarik lklan, Minat Beli, dan Keputusan

Pembelian.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Bagi sebagian besar masyarakat di Indonesia kopi sudah menjadi barang
konsumsi sehari-hari. Kopi dapat dinikmati dimanapun dan kapanpun, baik saat
sendiri maupun saat sedang bersama-sama. Banyaknya peminat kopi di Indonesia
membuat para pengelola perusahaan pun ikut bersaing dalam penjualan produk
kopi. Dengan persaingan kopi yang sangat marak saat ini, maka para perusahaan
kopi menghadirkan berbagai macam inovasi-inovasi baru dalam penjualan
produk kopi mereka. Persaingan kopi yang sangat besar menghadirkan jenis-jenis
produk kopi yang baru seperti, kopi bubuk instan, kopi susu, kopi putih, dan
berbagai jenis kopi lainnya. Dengan banyaknya persaingan tersebut maka salah
satu cara yang paling sering digunakan untuk mengenalkan produk mereka yaitu
melalui media periklanan. Dari media periklanan diharapkan dapat meningkatkan
penjualan produk mereka. Dan jenis-jenis iklan pun saat ini sangat beragam,
seperti menurut Simamora (2003:292), menyatakan bahwa, media periklanan
yang dapat digunakan adalah media utama meliputi media cetak (surat kabar,
majalah), media penyiaran (radio, televisi), dan media ruang (spanduk, poster,
billboard, dan katalog). Setiap perusahaan memiliki strategi masing-masing
dalam mengiklankan setiap produk mereka.
Dalam memasarkan produknya melalui media periklanan maka setiap

perusahaan akan membutuhkan celebrity endorser atau bintang iklan. Celebrity



endorser digunakan untuk menyampaikan pesan kepada para konsumen agar
iklan tersebut memiliki daya tarik. Celebrity endorser atau bintang iklan yang
digunakan adalah dapat dari kalangan artis, atlete, maupun orang yang berprestasi
didalam suatu bidang tertentu maupun berpengaruh di tengah — tengah
masyrakat. Tujuan digunakan celebrity endorser adalah untuk mempengaruhi
konsumen untuk melakukan pembelian suatu produk.

Menurut Shimp (2003) celebrity endorser adalah seorang pribadi baik itu
aktor, artis maupun atlit yang dikenal masyarakat dan menjadi pujaan, karena
prestasinya di suatu bidang dan digunakan dalam menyampaikan pesan iklan
yang dimaksudkan untuk menarik perhatian sehingga mempengaruhi konsumen
sasaran.

Salah satu komponen yang penting yang harus ada didalam suatu iklan
adalah kreatifitas (Shapiro dan Krishnan dalam Handoko, 2006). Di dalam
memasarkan suatu produk iklan merupakan alat yang cepat untuk menarik
perhatian konsumen. Untuk itu iklan harus memiliki kemenarikan pesan
didalamnya. Agar iklan terlihat semakin menarik maka peran para endorser
sangat dibutuhkan. Endorser yang dirasa memiliki karismatik sendiri sesuai
dengan bidangnya. Endoeser tersebut dapat dari kalangan selebriti maupun atlete
ataupun seseorang yang memiliki popularitas.

Untuk lebih menarik konsumen tidak hanya dibutuhkan iklan yang kreatif
namun juga iklan yang menarik. Seperti cara yang dilakukan oleh Nescafe yang
diproduksi oleh PT. Nestle Indonesia Panjang, Bandar Lampung dan PT. Nestle

Indonesia Kejayaan, Kabupaten Pasuruan. Dalam memasarkan produknya salah



satu media periklanan yang dipilih Nescafe adalah media internet, yakni Youtube.

Iklan Nescafe masuk dalam 10 iklan video paling populer pada tahun 2016.

Tabel 1.1
10 Iklan Video Paling Populer di Youtube pada tahun 2016
no Judul Brand Durasi
1 Iklan Open Up With Oreo Indonesia Oreo 00:30
2 Paddle Pop Twister Wall’s/Paddle | 01:00
pop
3 Medok Pendekar Jari Sakti - Episode | Bukalapak 07:27
Pendekar Cireng
4 10 Cara Bunuh Nyamuk wkwkwkwk Edho Zell 02:48
5 Nescafe  MusikNation- Bikin  lagu | Nescafe 03:36
Daerah Jadi Asik Ala Barry
Likumahuwa
6 Rap Battle Indomie Goreng Rasa Kuah Indomie 01:21
7 Generasi 4G — Smartfren Theme Song by | Smartfren 03:26
Nidji
8 #SariayuBeautyAvege rs: Kiara Leswara X | Sariayu 02:46
Cheryl Raissa
9 Telkomsel — Aplikasi My Telkomsel Telkomsel 00:30
10 Kantong Kosong Tergoda Irama Danamon 01:44

Sumber: SWA 06 / X111/ 17 juni — 15 juli 2016

Dari tabel diatas dapat dilihat Nescafe berada pada peringkat kelima
dalam iklan terpopuler di Youtube. Dan dari 10 iklan terpopuler tersebut tidak ada
produk kopi dalam sepuluh besar selain produk kopi Nescafe. Nescafe melihat
tren sekarang yang sudah memasuki era digital sehingga nescafe mengincar
media periklanan elektronik internet. Nescafe berharap dengan banyaknya
pengguna internet dengan cepat mempromosikan produk mereka.

Nescafe memiliki beberapa jenis produk kopi diantaranya adalah
Nescafe Classic, Nescafe 3 in 1, Nescafe Susu Tubruk, Nescafe Mochaccino,
Nescafe Capuccino, Nescafe Gold, dan Nescafe Coffe Mate. Nescafe termasuk
dalam kategori kopi bubuk instan. Kopi instan merupakan kopi bubuk yang

berasal dari biji kopi yang diseduh lalu kemudian secara komersial disiapkan



berdasarkan freeze-drying maupun spray-drying, dan akhirnya dapat direhidrasi.
Keuntungan dari kopi instan yaitu dapat disajikan secara langsung dengan cara
dilarutkan dalam air panas. Kopi instan juga memiliki berat dan volume yang
lebih rendah sehingga memudahkan dalam proses pengiriman jika dibandingkan
dengan biji kopi, dan lebih tahan lama. Persaingan pasar kopi bubuk instan di
Indonesia saat ini dapat terlihat dari Top Brand Award yang merupakan salah
satu penghargaan yang diberikan kepada merek-merek yang dinilai masyarakat
atau konsumen sebagai produk unggulan kategori minuman jenis kopi bubuk

instan pada tahun 2016.

Tabel 1.2

Top Brand Index Fase 1 Tahun 2016
Merek TBI TOP
Indocafe 22.2% TOP
Nescafe 15.2% TOP
Good Day 7.0%
ABC Instan 6.4%
Torabika 5.6%

Sumber: http://www.topbrand-award.com/

Top Brand Award merupakan hasil dari riset yang diperoleh dari
konsumen suatu produk. Dari riset tersebut dihasilkan suatu merek terbaik dari
pilihan konsumen. Data pada tabel 1.1 adalah data Top Brand Index yang
dilakukan oleh Top Brand yaitu Majalah Marketing dan Frontier Consulting
Group berdasarkan tiga parameter ukur yaitu mind share sebagai parameter yang
menunjukkan kekuatan merek yang ada dipikiran konsumen, market share
sebagai parameter yang menunjukkan kekuataan merek yang digunakan, dan
commitment share sebagai parameter yang menunjukkan kekuatan merek sebagai

faktor pendorong untuk konsumen melakukan suatu pembelian. Jadi apabila


http://www.topbrand-award.com/

merek dari suatu produk tersebut adalah merek unggulan di perspektif
masyarakat maka merek tersebut akan berada pada kategori “Top Brand”.

Dari data di atas dapat dilihat pesaing kopi Nescafe dalam kategori kopi
bubuk instan adalah Indocafe, Good day, ABC Instan, dan Torabika. Sementara
itu peringkat Nescafe berada pada peringkat dua dibawah Indocafe. Meski
banyak melakukan strategi penjualan salah satunya adalah media periklanan dan
dalam kategori periklanan melalui media internet Nescafe terdapat dalam sepuluh
besar iklan terpopuler namun data nilai kekuatan mereknya masih kalah dengan
Indocafe. Jika kita lihat lagi dalam tiga tahun terakhir produk kopi Nescafe juga
mengalami penurunan nilai kekuatan merek. Seperti data yang disajikan di dalam

tabel di sperti berikut di bawah ini.

Tabel 1.3
Top Brand Index Tahun 2014-2016
Merek TBI 2014 TBI 2015 TBI 2016
Indocafe 37.9% 30.4% 22.2%
Nescafe 19.7% 18.4% 15.2%
Good Day 5.7% 5.8% 7.0%
ABC Instan 3.9% 2.5% 6.4%

Sumber: http://www.topbrand-award.com/

Dari data yang terdapat pada tabel di atas dapat dilihat dalam kurun waktu
tiga tahun dari tahun 2014, 2015, 2016 produk kopi Nescafe mengalami
penurunan nilai kekuatan merek. Penurunan tersebut menunjukan bahwa dalam 3
tahun terakhir produk kopi Nescafe bukan menjadi pilihan utama konsumen
dalam membeli produk kopi.

Menurunnya nilai kekuatan merek dari produk Nescafe berbanding lurus

dengan penjualan produk Nescafe selama 2013-2015. Hal tersebut dapat dilihat



dalam tabel penjualan produk kopi bubuk instan yang ada di Indonesia berikut

ini:
Tabel 1.4
Persentase Penjualan Kopi Bubuk Instan Tahun 2013-2015
Merek Persentase Penjualan
2013 2014 2015

Indocafe 45.9% 51.3% 59.0%
Nescafe 45.6% 40.4% 39.5%
Good Day 29.5% 31.4% 42.6%
ABC Instan 26.63% 25.5% 37.64%

Sumber: Majalah Marketing 5 januari 2016

Dilihat dari table diatas persentase penjualan kopi Nescafe mengalami
penurunan penjualan dari tahun 2013-2015 yaitu tahun 2013 persentase
penjualannya sebesar 45.6% menurun di tahun 2014 menjadi 40.4% dan menurun
lagi pada tahun 2015 menjadi 39.5%. Oleh karena itu perusahaan harus berupaya
agar meningkatkan penjualan produk mereka dengan menerapkan strategi-
strategi yang tepat agar produknya laku dipasar.

Berdasarkan pada uraian yang telah penulis paparkan diatas, maka
diperoleh judul penelitian “ANALISIS PENGARUH UNSUR IKLAN
TERHADAP MINAT BELI SEBAGAI DASAR KEPUTUSAN
PEMBELIAN PRODUK KOPI NESCAFE (Studi Kasus Pada Konsumen

Kopi Nescafe di Semarang)”.




1.2 Rumusan Masalah
Masalah yang terjadi merujuk pada data tabel 1.3 yaitu menurunnya nilai
kekuatan merek kopi Nescafe yang terlihat dari Top Brand Indeks dari tahun
2014-2016 menunjukan bahwa produk kopi Nescafe semakin menurun sebagai
produk kopi pilihan konsumen. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana cara yang dilakukan oleh perusahaan kopi Nescafe untuk
meningkatkan keputusan pembelian.
Pertanyaan penelitian yang diperoleh adalah seperti berikut:
1. Apakah endorser berpengaruh terhadap minat beli produk kopi Nescafe?
2. Apakah kreativitas iklan berpengaruh terhadap minat beli produk kopi
Nescafe?
3. Apakah daya tarik iklan berpengaruh terhadap minat beli produk kopi
Nescafe?
4. Apakah minat beli berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk kopi
Nescafe?
1.3 Tujuan Penelitian
Dari perumusan masalah yang terdapat diatas penulis ingin mencapai
tujuan penelitian sebagai berikut:
1 Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh endorser terhadap minat beli.
2 Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kreativitas iklan terhadap minat
beli.
3 Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh daya tarik iklan terhadap minat

beli.



4 Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh minat beli terhadap keputusan
pembelian.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan mannfaat bagi pembacanya, seperti
manfaat dibawah ini:

1 Kegunaan Teoritis, agar dapat menambah informasi dan ilmu pengetahuan di
dalam bidang manajemen pemasaran dalam hal iklan televisi, minat beli, dan
keputusan pembelian.

2 Kegunaan Praktisi, dapat digunakan sebagai panduan untuk melihat seberapa
besar pengaruh iklan televisi dalam mempengaruhi minat beli dan berdampak
pada keputusan pembelian produk kopi Nescafe serta sebagai bahan acuan
penelitian yang akan datang.

1.4 Sistematka Penulisan

Dalam penelitian ini tujuan sistematika penulisan bertujuan agar skripsi
ini jelas dan terfokus. Dalam skripsi ini tersusun dalam 5 bab seperti
berikut ini:

BAB| PENDAHULUAN

Bab pendahuluan menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il TELAAH PUSTAKA

Bab telaah pustaka menguraikan tentang landasan teori yang mendukung

penelitian ini. Landasan teori yang mendukung penelitian dijabarkan dengan



konsep supply chain management, pembagian informasi, hubungan jangka
panjag, kerjasama, integritas proses dan kinerja operasional outlet.
BAB IIl METODE PENELITIAN
Bab metode penelitian dalam bab ini membahas tentang variabel
penelitian, definisioperasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan
sumber data serta metode pengumpulan data dan metode analisis.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab hasil penelitian dan pembahasan adalah menjelaskan tentang deskrpisi
objek penelitian, analisis data, dan interpretasi hasil dan pembahasan.
BABYV PENUTUP

Bab penutup berisi kesimpulan dan saran serta keterbatasan penelitian.



